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2. Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang demikian itu 

sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu (Q.S Al Baqarah: 45). 

3. Maha suci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. (Q.S Al Mulk: 1). 

4. Maka nikmat tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (Q.S Ar Rahman: 13). 

5. Milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi Dan hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan 

(Q.S Al Hadid: 5).   

6. Barang siapa yang melepaskan kesusahan seorang muslim dari kesusahan dunia niscaya Allah 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Bayu Ash Shidiq, NIM 1811100016. Skripsi: Peningkatan 

Ketrampilan Berbicara Teks Drama Pada Siswa Kelas VIII Putra MTs 

Muhammadiyah 6  Bayat Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022 Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Jurusan Pendidikan bahasa dan sastra 

indonesia; Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan; Universitas Widya Dharma 

Klaten.   

Kemampuan peserta didik kelas VIII Putra MTs Muhammadiyah 6 Bayat 

pada semester II tahun ajaran 2021/2022 dalam keterampilan berbicara teks drama 

masih rendah. Dari 12 siswa hanya 4 siswa atau sebesar 40%. Penyebab rendahnya 

hasil belajar ditandai dengan pemilihan metode yang kurang tepat sehingga siswa 

merasa bosan. Tindakan untuk menyelesaiakan permasalahan ini dengan menerapkan 

metode role playing dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah a) 

meningkatkan keterampilan berbicara teks drama dengan menggunakan metode role 

playing pada siswa kelas VII Putra MTs Muhammadiyah 6 bayat semester genap 

tahun ajaran 2021/2022.  

Tempat Penelitian di MTs Muhammadiyah 6 Bayat. Waktu penelitian yaitu 

12 April 2021 sampai dengan 16 April 2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII Putra MTS Muhammadiyah 6 Bayat tahun pelajaran 2021/2022. Pengumpulan 

data dengan siswa tampil drama secara kelompok.    

Setelah dilaksanakan tindakan dengan menggunakan metode role playing, 

proses keterampilan berbicara teks drama dikelas VIII Putra MTs Muhammadiyah 6 

Bayat semester genap tahun ajaran 2021/2022 mengalami peningkatan. Minat belajar, 

kreatifitan siswa, kerja sama dan semangat belajar, rasa percaya diri siswa dalam 

pembelajaran teks drama dengan menggunakan metode role playing berkembang 

menjadi lebih baik. Presentase hasil belajar (angket) pada siklus I sebesar 50%. Dan 

pada siklus II meningkat 40% menjadi 90%. Setelah dilaksanakan tindakan dengan 

menggunakan metode role playing, hasil belajar berupa keterampilan berbicara siswa 

kelas VIII Putra Mengalami peningkatan. Pada hasil wawancara siswa yang tuntas 

sebesar 40%, pada siklus satu mengalami peningkatan sebesar 50%, dan pada siklus 

kedua meningkat menjadi 90% dari hasil prasiklus ke siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 10% dan pada siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 40%.  Dapat 

dilihat bahwa terdapat nilai positif yang ditunjukkan dengan kemampuan berbicara 

siswa pada teks drama dengan metode role playing yang ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan berbasis metode 

role playing.   
 

Kata kunci : Keterampilan Berbicara teks drama, kemampuan berbicara 

menggunakan metode role playing Kemampuan berbicara dengan teks drama metode 

role playing kelas VIII Putra MTs Muhammadiyah 6 Bayat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keterampilan berbicara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah, 

keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas; bahasa merupakan 

kecakapan seorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, menyimak, 

berbicara. Menurut Gordon pengertian keterampilan adalah keterampilan untuk 

mengoprasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Pengertian di atas biasanya 

cenderung pada psikomotor. Menurut Nadler pengertian keterampilan berbicara 

adalah pengertian keterampilan (Skill) kegiatan yang memerlukan praktik atau dapat 

diartikan sebagai implikasi dari aktivitas.  

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. melalui 

pendidikan seorang dapat dipandang terhormat, memiliki karir yang yang baik serta 

dapat bertingkah laku sesuai norma-norma yang berlaku. Dalam menghadapi era 

globalisasi pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh sejauh 

mana penyelenggaraan pendidikan dapat meningkatkan mutu pendidikan baik dari 

segi proses maupun hasil. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, antara lain dengan menggunakan model 

pembelajaran penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga dan prasana.  



 
 

2 
 

Berdasarkan UU No. 20 tentang SISDIKNAS (sistem pendidikan nasional) 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri,  kepribadian,  kecerdasan,  akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Drama diartikan sebagai ” a literary composition that tell a story, usually of 

hu-man conflict, by means of dialogue and action, to be performed by actor atau 

‘suatu karangan yang mengisahkan suatu cerita yang mengandung konflik yang 

disajikan dalam bentuk dialog atau laga, dan dipertunjukkan oleh para aktor di atas 

pentas”(Mardianto,2012:152). 

Dengan peningkatan keterampilan berbicara kepada siswa cukup penting 

untuk melatih mental siswa dalam hal berbicara di depan maupun sama orang lain. 

Karena kalau keterampilan berbicara terbatas akan mengganggu siswa dalam 

berkomunikasi atau tampil di depan. Keterampilan berbicara harus dilatihkan kepada 

murid sejak dini karena melatih keterampilan berbicara siswa itu cukup sulit dan 

tidak instan apalagi setiap siswa memiliki kepribadian yang berbeda-beda jadi harus 

terus dilatih supaya berkembang dan lebih maksimal lagi dengan penelitian ini guru 

juga berharap siswa dapat berkembang dan lebih mahir berbicara di depan. Menurut 

Henry Guntur Tarigan, keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jarak 

praktik dan banyak latihan. Keterampilan berbicara memiliki maksud tersendiri yaitu 

untuk melatih kemampuan siswa dalam hal berbicara di depan kelas dan 
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berkomunikasi dengan orang banyak agak bisa menangkap pembicara dengan baik. 

Kemampuan berbicara itu tidak dapat datang sendiri harus dikembangkan dimana 

ketika ia belajar contoh di sekolah jadi harus di kembangan karena di situ tempat 

siswa belajar dan menuntut ilmu.  

Keterampilan berbicara jika dilatihakan secara terus menerus dengan harapan 

mampu membuat siswa semakin berkembang dan percaya diri ketika berbicara ke 

depan karena dengan seringnya dilatih siswa jadi bisa menggunakan bahasa yang 

sopan,  mudah di pahami, penggunaan bahasa yang tepat.  

Dengan adanya pemilihan model-model pembelajaran dapat memudahkan 

siswa dalam metode pembelajaran yang dirasa cocok oleh siswa itu sendiri, dengan 

itu membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan, ketika 

siswa memilih metode atau model pembelajaran harus yang sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh guru supaya mencapai hasil yang tepat dan sesuai target.  

Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang memiliki peran penting terhadap 

siswa karena bahasa merupakan alat komunikasi antara manusia jadi siswa harus bisa 

berbahasa Indonesia karena juga merupakan bahasa Nasional.  

Siswa dituntut mempelajari bahasa Indonesia dari sekolah dasar sampai atas 

maupun mahasiswa karena bahasa Indonesia memiliki peran yang cukup besar dalam 

kehidupan sehari hari, bahasa Indonesia juga melatih kita dalam berbagai hal seperti : 

Berbicara, membaca, menulis. Dengan berlatih/mempelajari bahasa Indonesia siswa 

mendapat manfaat yang cukup banyak seperti : siswa jadi mahir berbahasa dengan 

baik dan benar, siswa dapat melatih keterampilan berbicara, membaca dan menulis .  
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Kesulitan dalam berbicara, seperti halnya kesulitan dalam menyimak, 

disebabkan oleh berbagai faktor, salah satu faktor yang menimbulkan kesulitan dalam 

berbicara adalah yang datang dari temen bicaranya (Ahmad Rofi'uddin & Darmiyati 

Zuhdi). 

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah 6 

Bayat, peneliti memperoleh informasi bahwa usaha untuk meningkatkan aktivitas 

hasil belajar masih mengalami hambatan/kesulitan, terutama dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang mengira pembelajaran 

bahasa Indonesia itu sulit dan banyak bacanya jadi banyak siswa yang merasa bosan 

ketika pelajaran dimulai. Dengan ini peran guru sangat penting karena berpengaruh 

kepada tingkat pemahaman siswa. Namun, menurut kepala sekolah masih banyak 

guru yang menggunakan metode pembelajaran konvensional sehingga banyak siswa 

yang merasa bosan. Dalam pembelajaran ini pengetahuan yang diterima siswa lebih 

banyak, namun siswa hanya menerima pengetahuan dari guru dan siswa cepat lupa 

dengan materi yang disampaikan oleh guru dengan itu siswa tidak terbiasa untuk 

berfikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru MTs Muhammadiyah 6 

Bayat,  peneliti memperoleh dari hasil wawancara bahwa hasil pembelajaran bahasa 

Indonesia di MTs Muhammadiyah 6 Bayat masih rendah. Dalam kegiatan 

pembelajaran siswa cenderung kurang aktif, kurang memperhatikan pembelajaran dan 

kurang konsentrasi. Ketika guru bertanya paham atau tidak pada materi yang baru di 

sampaikan banyak murid yang menjawab paham, tapi ketika guru menyuruh untuk 
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mengerjakan ke depan siswa banyak yang belum memahami materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil pretest/pra siklus yang dilaksanakan oleh peneliti pada 

tanggal 23 Maret 2022 di kelas VIII PUTRA MTs Muhammadiyah 6 Bayat, hanya 

sekitar 40% siswa yang nilainya mencapai KKM. Berikut tabel hasil Pretest/Pra 

siklus yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

 

Tabel Pretest dan hasil wawancara dengan guru  

 

NO Keterangan Hasil Pretest 

1 Nilai Terendah 20 

2 Nilai Tertinggi 90 

3 Rata-Rata kelas 85% 

4 KKM 85 

5 %Ketuntasan 40% 

6 %Ketidaktuntasan 60% 

 

Dari pretest di atas dari data nilai yang tertinggi adalah 90 dan nilai terendah 

20, padahal nilai rata-rata kelas 85 %, sedangkan Pretest/Pra Siklus ketuntasan 

semuanya hanya 40%. Data tersebut menunjukan bahwa hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 6 Bayat tahun 2021/2022 masih 

sangat rendah. 
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Berdasarkan wawancara dengan ketua kelas VIII MTs Muhammadiyah 6 

Bayat. Dari hasil wawancara peneliti menemukan bahwa banyak siswa yang belum 

lengkap dalam menulis dan masih banyak yang belum memahami mengenai materi 

yang disampaikan oleh guru. Banyak siswa merasa bahwa pembelajaran bahasa 

Indonesia itu sulit dan banyak bacaan, sehingga murid bosan. Selain itu, siswa belum 

siap dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Siswa juga kurang 

memperhatikan ketika guru menerangkan jadi banyak siswa yang belum bisa 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dan guru juga belum menggunakan 

metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif dan kreatif.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam teks drama dengan menggunakan metode role playing karena 

dengan menggunakan metode role playing dapat membuat siswa lebih aktif dan 

kreatif. Teknik ini juga sangat efektif untuk mengukur seberapa kemampuan siswa 

dalam kemampuan berbicara dan bermain peran.  

Alasan peneliti memilih metode role playing karena metode ini cocok digunakan 

dalam materi teks drama dan metode ini dapat membentuk karakter anak sekaligus 

menjadi sarana yang efektif untuk mengasah kreativitas serta membangun rasa 

percaya diri anak. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut.  

1. Banyak siswa yang kurang paham mengenai metode pembelajaran, banyak 

pendidik yang cenderung memilih metode diskusi, ceramah sehingga siswa 

merasa jenuh untuk terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar. 

2. Kurangnya minat siswa dalam hal maju kedepan bila ditunjuk oleh gurunya, 

jadi banyak siswa belum bisa maksimal dalam kegiatan belajar. 

3. Banyak siswa yang kemampuan berbicara masih rendah karena kurang percaya 

diri dan kesulitan dalam merangkai kata kata. 

4. Minat siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia cukup rendah.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari perkembangan masalah yang terlalu luas maka perlu 

adanya pembatasan masalah, meliputi :  

1. Penelitian dilakukan di MTs Muhammadiyah 6 Bayat Klaten. 

2. subjek penelitian adalah siswa kelas VIII PUTRA MTs Muhammadiyah 6 

Bayat Klaten tahun ajaran 2020/2021.  

3. Hasil belajar siswa akan dilihat dengan tes tes akhir atau pre test bisa post test.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.  

1. “Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara pada teks drama dengan 

menggunakan metode role playing ” ?. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara teks 

drama dengan menggunakan metode ROLE PLAYING pada siswa kelas VIII PUTRA 

MTs Muhammadiyah 6 Bayat Klaten Tahun Pelajaran 2021-2022.  

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat Teoretis dapat dibagi menjadi 2 : 

 Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia utamanya 

pada peningkatan mutu pembelajaran bahasa Indonesia melalui materi teks drama dan 

metode Role Playing. 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan secara teoretis 

dan kontribusi pada model pembelajaran bagi pembaca dan guru dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi bahasa Indonesia melalui pembelajaran Role Playing.  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang nyata pada siswa 

dalam usaha untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode role playing. 

A. Bagi Guru  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan 

prestasi siswa dalam memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran siswa yang aktif kreatif inovatif demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan metode role playing dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa untuk mengatasi masalah 

pembelajaran yang selama ini banyak dikeluhkan oleh siswa. Selain itu, juga 

membantu dalam mengembangkan metode dan model pembelajaran yang tepat dalam 

mengerjakan bahasa Indonesia. 

 

B. Bagi Siswa  

 Siswa dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan metode role playing. Metode ini dapat mengaktifkan atau membuat 

siswa semakin aktif dalam pembelajaran yang akan dibawakan oleh guru. Siswa juga 
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mendapatkan pembelajaran yang baru dan bisa melatih atau lebih termotivasi dan 

berpartisipasi dalam mengikuti proses pembelajaran ini.  

Dalam penelitian ini siswa diharapkan dapat semakin meningkatkan hasil 

belajar teks drama dengan menggunakan metode role playing, khususnya pada 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII PUTRA MTs Muhammadiyah 6  Bayat. 

 Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan menambah percaya diri 

terhadap siswa. Meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.  

 

C. Bagi Sekolah  

 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi/meningkatkan kualitas dan kekreatifan 

pembelajaran di sekolah dengan menggunakan metode yang tepat. Dengan penelitian 

ini semoga bisa meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas VIII PUTRA MTs 

Muhammadiyah 6 Bayat pada pembelajaran teks drama dengan metode role playing. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab di atas, disimpulkan 

bahwa pembelajaran bahasa indonesia melalui metode bermain peran dapat 

meningkat. Keterampilan berbicara siswa kelas VIII Putra MTs 

Muhammadiyah 6 Bayat. Tindakan pembelajaran siklus I siswa dalam 

menggunakan metode role playing berdasarkan naskah percakapan 

keterampilan berbicara siswa sedikit mengalami kendala. Tindakan siklus II 

mengalami peningkatan. Pembelajaran keterampilan berbicara melalui metode 

role playing berdasarkan naskah drama menunjukan peningkatan keterampilan 

berbicara siswa. Peningkatan tersebuh ditunjukan dengan nilai rata-rata kelas 

yang telah diperoleh. Pada saat sebelum dilaksanakan tindakan,nilai rata-rata 

kelas yang diperoleh 50%. Setelah dilaksanakan tindakan siklus I nilai rata-rata 

85%. pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 86%. selain dari rata-rata 

nilai kelas, pencapaian nilai KKM.  

  Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Penerapan pembelajaran  dengan teknik pembelajaran metode 

role playing dapat meningkatkan aktivitas belajar bahasa Indonesia siswa 

MTs Muhamadiyah 6 Bayat tahun ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan 
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dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I dan Siklus II 

yang di tinjau dari beberapa aspek : 

• Mempersiapkan alat tulis, buku dan teks drama yang telah diberikan 

Peneliti. 

• Memperhatikan penjelasan peneliti, hampir seluruh siswa sudah 

memperhatikan penjelasan peneliti dengan baik dan berusaha untuk 

memahaminya dengan menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

oleh siswa.  

• Mencatat hal-hal penting yang telah dijelaskan oleh peneliti.  

• Menghafal teks drama yang diberikan oleh peneliti hampir semua 

siswa sudah menjalankannya dengan baik. 

• Siswa mampu menjawab pertanyaan dari peneliti dengan baik. 

• Siswa aktif dalam berdiskusi kelompok dan sebagian siswa sudah 

berpartisipasi dengan aktif dalam diskusi kelompok.  

• Siswa menjalankan pembelajaran teks drama dengan menggunakan 

metode role playing dengan baik.  

 

2. Penerapan pembelajaran dengan teknik metode role playing dapat 

meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa MTs 

Muhamadiyah 6 Bayat tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya nilai rata-rata kelas yang telah melebihi target dan pada 

evaluasi akhir siklus dan presentase ketuntasan belajar siswa dari siklus I 
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ke siklus II meningkat. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 

85% dengan ketuntasan klasikal 85%. Kemudian pada siklus II nilai rata-

rata meningkat menjadi 86% dengan presentase ketuntasan klasikal 85%. 

Hal ini menunjukan dampak pembelajaran teks drama dengan 

menggunakan metode role playing bisa meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.  

3. Langkah-langkah penggunaan metode role playing : 

a. Persiapan guru. Fase ini guru memilih dan menetapkan media yang di 

pakai untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam hal ini pemilihan dan 

pertimbangan metode patut di perhatikan.  

b. Persiapan kelas. Pada fase ini siswa atau kelas harus mempunyai 

persiapan sebelum mereka menerima pembelajaran dengan 

menggunakan metode role playing. 

c. Peneliti membagi siswa dalam 2 kelompok yang terdiri dari 6 siswa 

untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh peneliti. 

d. Guru menyajikan materi pelajaran. 

e. Guru menyuruh siswa untuk menghafal dan berdiskusi dengan 

kelompok sesuai dengan teks drama yang diberikan oleh guru. 

f. Guru menyuruh salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

g. Guru mengevaluasi kebenaran hasil diskusi kelompok. 
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h. Guru dan siswa melakukan teknik pembelajaran metode role playing 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

• Guru menyuruh siswa untuk menghafal teks drama dan 

menampilkan hasil drama yang telah mereka pelajari.  

• Guru memberikan 10 menit kepada siswa untuk menghafal teks 

drama lalu mempresentasikan ke depan. 

• Guru meminta salah satu kelompok maju ke depan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang mendukung 

dalam pembelajaran teks drama dengan menggunakan metode role playing 

adalah kerjasama dalam kelompok, kebebasan berpendapat, kemandirian. 

Partisipasi guru dan siswa dalam pembelajaran dilandasi dengan  segala ide 

yang berkembang. Yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah guru 

sebagai fasilitator, menyediakan bimbingan teori yang digunakan, menyajikan 

suasana kebebasan berpendapat.  

 

B. Saran  

Dengan mencermati hasil penelitian di atas, maka penulis dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:  
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1. Kepada Guru 

a. Guru memilih materi yang tepat dan efektif, metode role playing. 

Umumnya topik-topik yang berhubungan dengan non prinsip dapat 

dikembangkan dengan metode ini. 

b. Guru hendaknya menyajikan materi yang memicu suasana tidak kaku, 

guru harus membuah siswa senang supaya siswa dapat berfikir, 

membangun dan menemukan pengetahuan sendiri. 

2. Bagi Pembaca   

a. pembaca hendaknya memperhatikan penjelasan pembimbing dengan 

sungguh-sungguh tentang  materi yang mau diambil sehingga dapat 

memahami materi yang dipelajari serta dapat menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh pembimbing. 

3. Kepada peneliti berikutnya  

Peneliti berharap masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Sistem kerja peneliti sangat baik jika diawali dari fokus 

permasalahan yang paling dominan dan memerlukan penanganan. Hal ini 

dilakukan supaya proses belajar mengajar di sekolah berjalan dengan baik dan 

pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal dengan mencapai hasil 

belajar siswa yang sesuai dengan harapan.  
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